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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah penulis paparkan diatas, 

dapat diketahui jika implementasi Program Coorporase Social Responsibility 

(CSR) PT. Pertamina RU VI Balongan terhadap pemberdayaan ex-tkw di 

Kecamatan Balongan, Kabupaten Indramayu sudah berjalan dengan baik jika 

dilihat dari  ketiga indikator keberhasilan implementasi kebijakan oleh David C 

Korton sebagai berikut; 

1. Program 

Dalam indikator program dinilai berdasarkan dua sub indikator yaitu 

perencanaan dan penganggaran, dalam hal perencanaan program ini sudah 

direncanakan dengan baik bersama dengan pihak – pihak terkait seperti dinas dan 

kelompok sasaran. Dalam proses penganggaran kemudian juga telah dilakukan 

dengan baik melalui sistem keuangan yang sudah dibentuk oleh PT. Pertamina 

sehingga dalam penggaran program CSR ini dapat dilakukan secara efektif dan 

efisien melalui proses perencanaan, implementasi dan moitoring penganggaran.   

2. Organisasi Pelaksana  

Berdasarkan indikator adanya tim pelaksana memperlihatkan bahwa hasil 

penelitian  berjalan dengan baik. Sebab dalam proses implementasi program 

terdapat pembagain tim pelaksana dan terdapat prosedur pelaksanaan. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa pada Pelaksanaan Program CSR dalam 

elemen Organisasi Pelaksana dapat disimpulkan sudah terimplementasi, organisasi  

Pelaksana dalam Program CSR juga sudah sesuai dalam membagi tim-tim 

pengerjaan, mulai dari tim perencana, tim pelaksana dan tim pengawasan, dimana 

tim tersebut memiliki tupoksi pekerjaan berbeda-beda dan memiliki tanggung 

jawab tersendiri 

3. Kelompok Sasaran 

Pada indikator ini dapat diketahui jika program yang ada telah memuat 

memecahkan masalah yang hendak dipecahkan. Permasalahan ex-tkw yang minim 

skill dan kreatifitas menjadikan permasalahan terkait peningkatan pengangguran 

disaat para ex-tkw ini kembali ke tanah air sehingga PT. Pertamina melalui Program 

CSR ini memberikan suatu solusi tersendiri melalui pemberdayaan umkm 

khususnya bagi para ex-tkw. Dengan adanya program ini diharapkan para ex-tkw 

ini dapat kembali diberdayakan melalui pengolahan sumber daya alam melalui 

ekonomi kreatif atau melalui hal lainnya yang berbasis umkm. 

 

 

  


